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Abstract: Formulation Development of Ethanol Extract of Black Seed (Nigella sativa L.)
Tooth Paste by Miswak (Salvador persica L.) Powder Addition. The aim of this study was to
develop formulation of ethanol extract of black seed (Nigella sativa L.) tooth paste by miswak
(Salvador persica L.) powder addition. There are three tooth paste formulation in this research
which contain ethanol extract of black seed as the active ingredient, CaCOs, titanium oxide, glyce-
rine, sorbitol, peppermint oil, sodium CMC, and 1 %, 2% and 3%of miswak powder. Evaluation
of formulation was included of stability test by stress condition, organoleptic, viscosity test and
rheology test. Stability test result showed that the second and the third formula which contain 2%
and 3% of miswak powder have the optimum stability.

Abstrak: Pengembangan Formulasi Pasta Gigi Ekstrak Etanol Biji Jintan Hitam (Nigella
sativa L.) dengan Penambahan Bubuk Siwak (Salvador persica L.). Penelitian ini bertujuan un-
bubuk siwak yang memiliki stabilitas yang optimal. Dalam penelitian ini, dibuat tiga formula pas-
ta gigi yang mengandung bahan aktif ekstrak etanol jintan hitam, CaCOs, titanium oksida, glise-
rin, sorbitol, minyak peppermint, Na.CMC dan bubuk siwak masing-masing dengan konsentrasi
1%, 2% dan 3%. Evaluasi formula meliputi evaluasi stabilitas dengan kondisi dipaksakan, organo-
leptik, viskositas dan penentuan bentuk aliran. Dari hasil penelitian diperoleh bahwa formula yang
memiliki stabilitas yang paling optimal adalah formula 1l dan 11 yaitu formula dengan konsentrasi

bubuk siwak sebanyak 2% dan 3%.

Kata kunci: pasta gigi, jintan hitam, siwak.

A. PENDAHULUAN

Karies gigi adalah penyakit bakterial yang me-
nyerang gigi di mana bagian organik dari gigi
mengalami destruksi, sedangkan bagian anorga-
niknya mengalami dekalsifikasi. Karies gigi
meerupakan salah satu penyakit gigi dan mulut
yang paling sering dijumpai di masyarakat (Ano-
nim, 2008). Karbohidrat yang tertinggal di dalam
mulut, permukaan dan bentuk gigi serta mikroor-
ganisme, merupakan penyebab dari karies gigi.
Dalam setiap ml air ludah dijumpai 10-200 juta
bakteri. Jumlah maksimum bakteri-bakteri ini
dijumpai pada pagi hari atau setelah makan. Sa-
lah satu mikroorganisme penting yang dijumpai
dalam mulut adalah Streptococcus mutans (Tari-
gan, 1991). Untuk membunuh atau mengurangi
jumlah mikroorganisme ini biasanya digunakan
pasta gigi.

Pasta gigi adalah sediaan yang dimak-
sudkan untuk digunakan dengan sikat gigi untuk
tujuan membersihkan permukaan gigi yang dapat
dijangkau (Balsam, 1972). Pasta gigi berfungsi
untuk membersihkan permukaan gigi, mengki-
lapkan permukaan gigi, mengurangi insiden (pe-
ristiwa) karies gigi, meningkatkan kesehatan
gingival (gusi), memberikan sensasi kesehatan
mulut dan kontrol bau mulut (Harris, 1987).

amino, protein, karbohidrat, minyak atsiri, mi-
nyak lemak, saponin, alkaloid dan mineral seper-
ti Ca, Fe, Na dan K. Dari uji daya hambat dan
KLT-Bioautografi yang dilakukan, biji jintan
hitam terbukti mampu menghambat pertumbuhan
Streptococcus mutans (Iftitah, 2005) dan berda-
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sarkan hasil penelitiaan uji aktifitas antimikroba
sativa L) diperoleh data bahwa formula pasta gigi
yang memiliki aktifitas antibakteri yang paling
baik terhadap Streptococcus mutans adalah pasta
gigi dengan konsentrasi 4% dari ekstrak etanol

Beberapa abad yang lalu, di Timur Ten-
gah, Afrika dan beberapa negara Asia, pada
umumnya kaum muslim telah menggunakan ba-
gian tanaman yang disebut siwak. Umumnya
diambil dari pohon arak (Salvadora persica) un-
tuk membersihkan mulut. Menurut World Health
Organization Report Series (826), siwak dapat
menghilangkan plak tanpa menyebabkan luka
pada gigi (Makara, 2004). Penelitian ilmiah
modern mengukuhkan, bahwa siwak mengan-
dung zat yang melawan pembusukan, zat pem-
bersih yang membantu membunuh kuman, me-
mutihkan gigi, melindungi gigi dari kerapuhan,
bekerja membantu merekatkan luka gusi dan per-
tumbuhannya secara sehat, dan melindungi mulut
serta gigi dari berbagai penyakit (Anonim, 2010).
Penelitian lain dengan menjadikan bubuk siwak
sebagai bahan tambahan pada pasta gigi diban-
dingkan dengan penggunaan pasta gigi tanpa
campuran bubuk siwak menunjukkan bahwa pro-
sentase hasil terbaik bagi kebersihan gigi secara
sempurna adalah pasta gigi dengan butiran-
butiran bubuk siwak, karena butiran-butioran
tersebut mampu menjangkau sela-sela gigi secara
sempurna dan mengeluarkan sisa-sisa makanan
yang masih bersarang pada sela-sela gigi (Ano-
nim, 2010)

Berdasarkan uraian tersebut, maka dila-
kukan pengembangan formulasi pasta gigi ek-

dengan bubuk siwak (Salvadora persica L.).

B. METODE

Bahan pembuatan pasta gigi ekstrak eta-
bubuk siwak (Salvadora persica L.) adalah
etanol, jintan hitam, bubuk siwak, Na.CMC, Ca-
CO;,, titanium oksida, gliserin, sorbitol dan mi-
nyak peppermint. Sedangkan alat-alatnya yakni
timbangan analitik, penangas air, pengayak,
viscometer  brookfield, pengaduk elektrik,
rotavapor, alat gelas yang umum digunakan di
laboratorium, inkubator dan lemari pendingin.
Cara kerja pembuatan pasta gigi ini adalah seba-
gai berikut.

1. Penyiapan ekstrak jintan hitam dan bubuk
siwak

nakan diperoleh dari salah satu pasar tradisional
di Makassar. Sampel dicuci hingga bersih dan
dilakukan sortasi basah, lalu dikeringkan dengan
cara diangin-anginkan, tidak terkena sinar mata-
hari langsung. Sampel dibuat menjadi serbuk
kemudian diekstraksi dengan pelarut etanol 70%
hitam sebanyak 1000 g dimasukkan ke dalam
bejana maserasi lalu direndam dengan 3 liter eta-
nol 70% hingga seluruhnya terendam. Bejana
maserasi ditutup rapat kemudian dibiarkan sela-
ma 5 hari dalam ruangan yang terlindung dari
cahaya matahari langsung, sambil berulang kali
diaduk.Setelah 5 hari sampel disaring dan am-
pasnya ditambahkan cairan penyari etanol 70%
yang baru dan dimaserasi kembali. Ekstrak yang
diperoleh dikumpulkan dan dipekatkan menggu-
nakan rotavapor sampai diperoleh ekstrak etanol
kental.

Adapun batang kayu siwak (Salvadora
persica L) yang diperoleh dari salah distributor di
Makassar dibersihkan dan dilakukan sortasi ker-
ing kemudian dibuat menjadi serbuk dengan de-
rajat halus tertentu.

2. Pembuatan Formula Pasta gigi

1) Rancangan formula pasta gigi
Dibuat tiga formula pasta gigi yang mengan-
dung bahan aktif ekstrak etanol jintan hitam
sebagai anti bakteri, CaCOj; sebagai abrasive,
titanium oksida sebagai bahan pewarna, glise-
rin sebagai humektan, sorbitol sebagai pema-
nis, minyak peppermint sebagai perasa,
Na.CMC dan bubuk siwak masing-masing
dengan konsentrasi 1%, 2% dan 3%.

2) Pembuatan mucilago bahan pengikat
Na CMC dimasukkan ke dalam gelas kimia
berisi air suling panas suhu 80°C dan dikocok
dengan pengaduk elektrik kemudian ditam-
bahkan dengan air suling dingin dan dikocok
kembali hingga terdispersi sempurna.

3) Tahap pencampuran
Titanium dioksida digerus di dalam lumpang,
ditambahkan CaCos, digerus hingga homogen
kemudian dimasukkan sorbitol. Ekstrak ken-
tal jintan hitam diencerkan dengan glise-
rin.campuran CaCos titanium dioksida dan
sorbitol digabungkan dengan ekstrak jintan
hitam dan diaduk hingga homogen. Dimasuk-
kan mucilago Na CMC, dihomogenkan. Di-
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tambahkan bubuk siwak dan minyak pepper-
mint. Diaduk hingga membentuk pasta gigi.

3. Evaluasi sediaan

1) Kondisi Dipaksakan
Sediaan pasta gigi disimpan pada suhu 5°C
dan 35°C masing — masing selama 12 jam
selama 10 siklus.

2) Pengamatan Organoleptik
Sediaan pasta gigi  diamati penyusutan
sediaan, perubahan warna, bau, dan
pemisahan cairan dari pasta sebelum dan
sesudah kondisi dipaksakan.

3) Pengukuran Viskositas
Viskositas sediaan pasta gigi diukur dengan
menggunakan Viskometer Brookfield pada
kecepatan 50 rpm dengan menggunakan
spindle nomor 64.

4) Penentuan Bentuk Aliran
Aliran sediaan pasta gigi diukur pada masing
— masing kecepatan 5 -100 rpm kemudian
dibuat reogram aliran dan ditentukan
alirannya.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil evaluasi kestabilan sediaan Pasta
Gigi Ekstrak Etanol Jintan Hitam (Nigella sativa)
dengan Variasi Konsentrasi Bubuk Siwa
(Salvadora persica) memberikan hasil sebagai
berikut:
1. Pengamatan Organoleptis
Hasil pengamatan organoleptis meliputi
homogenitas, warna dan bau tidak
menghasilkan perubahan signifikan selama 5
hari penyimpanan. Warna putih kecoklatan,
bau menyerupai mint dan konsistensi yang
sedikit kaku dengan butiran bubuk siwak
tidak mengalami perubahan yang cukup
berarti pada ketiga formula. Hasil
selengkapnya dapat dilihat pada tabel 1
berikut.

Tabel 1. Hasil Pengamatan Perubahan Orga-
noleptis Pasta Gigi Sebelum dan Se-
telah Penyimpanan Dipercepat

Formula
Pengamatan I 1 i
A B A B A B
Bau - - - - = -
Warna - - - - = -
Rasa - - - - = -

2. Pengukuran viskositas
Hasil pengukuran viskositas sediaan selama
penyimpanan dipercepat dapat dilihat pada
tabel 2. Data hasil pengamatan viskositas
menunjukkan terjadinya penurunan viskositas
sebelum dan sesudah penyimpanan dipercepat
pada formula I, sedangkan terjadi peningkatan
viskositas pada formula Il dan I11.

3. Penentuan bentuk aliran
Aliran sediaan berdasarkan hasil penelitian
yang telah dilakukan dapat dilihat pada
gambar rheogram 1, 2 dan 3, yaitu aliran
dilatan sesuai dengan sifat aliran yang
seharusnya dimiliki oleh sediaan pasta.

Penelitian ini merupakan pengembangan
dari formulasi pasta gigi yang menggunakan
ekstrak etanol jintan hitam (Nigella sativa)
sebagai zat aktif anti bakteri mulut yang telah
ada. Berdasarkan hasil penelitian, pasta gigi yang
menggunakan ekstrak etanol jintan hitam
(Nigella sativa) 4% aktif melawan bakteri Strep-
tococcus mutans penyebab karies gigi. Oleh ka-
rena itu pada penelitian ini pasta gigi yang dibuat
menggunaka 4% ekstrak etanol jintan hitam
(Nigella sativa) yang kemudian ditambahkan
dengan bubuk siwak dengan masing-masing
variasi konsentrasi 1%, 2% dan 3% untuk
formula I, Il dan I11.

Pemilihan siwak (Salvadora persica)
sebagai salah satu bahan aktif dalam formula
didasarkan pada penggunakan tradisional kayu
siwak oleh masyarakat Islam sebagai pembersih
gigi. Hal ini  juga ditunjang dari berbagai
pembuaktian melalui penlitian yang menyatakan
bahwa siwak memiliki kemampuan untuk
membersihkan gigi karena memiliki aktivitas anti
bakteri mulut seperti Streptococcus mutans. Se-
lain karena memiliki kandungan aktif lainnya
yang sangat baik untuk kesehatan mulut dan gigi.

Sediaan yang dibuat sebanyak 3 formula,
dengan variasi konsentrasi bubuk siwak masing-
masing dengan konsentrasi 1%, 2% dan 3%. Se-
telah pembuatan formula, dilakuakan beberapa
pengujian yaitu pengujian organoleptis, viskosi-
tas dan bentuk aliran. Kemudian dilakukan per-
lakuan penyimpanan dipercepat terhadap se-
diaan, yaitu penyimpanan berseling pada suhu
5°C dan 35°C, masing-masing 1 siklus 12 jam
selama 10 siklus. Setelah penyimpanan diperce-
pat, sediaan kemudian diuji dengan pengujian
yang sama sebelum penyimpanan dipercepat un-
tuk melihat sediaan mana yang memiliki stabili-
tas yang paling optimal.
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Tabel 2. Hasil Pengukuran Viskositas (Poise Formula Pasta Gigi pada 50 rpm Menggunakan

Viskometer Brookfield

Kondisi Rep Formula | Formula 11 Formula Il
Sebelum 1 94,800 32 43,100
2 95 32 42,600
3 94,600 31,900 42,700
Rata — rata 94,800 31,967 42,800
Setelah 1 72,700 41,500 52,700
2 72,600 41,300 52,600
3 73,200 41,300
Rata - rata 72,833 41,367 52,433
Hasil penelitian menunjukkan tidak  sedangkan formula 1l dan 1ll mengalami

adanya perubahan organoleptik yaitu bau, warna
dan rasa.Hal ini menunjukkan bahwa tidak terja-
di perubahan fisika dan kimia dari sediaan.
Viskositas dari formula | dengan konsentrasi bu-
buk siwak 1% adalah yang paling tinggi kemu-
dian diikuti formula 1l dan formula 1l dengan
konsentrasi bubuk siwak masing-masing 3% dan
2%. Setelah dilakukan penyimpanan dipercepat,
formula 1 mengalami penurunan viskositas,

peningkatan  viskositas. Hal ini  mungkin
disebabkan dari jumlah bubuk siwak yang belum
tepat dan ketidakmampuan bubuk siwak untuk
mengembang dalam sistem pasta.

Aliran sediaan sebagaimana yang ditun-
jukkan pada rheogram aliran dari hasil perhitun-
gan statistik penelitian, mendekati aliran dila-
tan.Pada kenyataannya sediaan pasta memiliki
aliran dilatan.
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Gambar 1. Rheogram Hubungan Tekanan Geser dan Kecepatan Geser pada Formula Pasta
Gigi | Sebelum dan Sesudah Penyimpanan Dipercepat.
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Gambar 1. Rheogram Hubungan Tekanan Geser dan Kecepatan Geser pada Formula Pasta
Gigi 1l Sebelum dan Sesudah Penyimpanan Dipercepat.
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Gambar 3. Rheogram Hubungan Tekanan Geser dan Kecepatan Geser pada Formula Pasta
Gigi 111 Sebelum dan Sesudah Penyimpanan Dipercepat.

D. KESIMPULAN

Dari  hasil penelitian ini, dapat
disimpulkan bahwa formula yang memiliki
stabilitas yang paling optimal adalah formula Il
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